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Nursamad

Al-Itijah al-SGff wa al-Adab al-Sami
fi al-Adab al-Ind{nisi al-Mu‘asir

Abstract: Since 1970s Indonesian literature has shown a new significant
change: that is the emergence of stfi influence. Thus works of literature
such as poetry, short stories and novels written during this period are
marked by the strong color of sufism, and, accordingly, they are better
known as “stfi literature”™—or in Kuntowidjoyo words—"transcendental
literature.”

The importance of Sufism in Indonesian literature can be seen in the
works of Danarto—one of the most distinguished sufi poets in Indone-
sia—t.e. Adam Makrifat Berhala, Godlob, and Khotbah di Atas Bukit.
The same is also true with the works of other sifi poets like Sutardji Cal-
zoum Bachri, Taufik Ismail, Emba Ainun Najib and Abdul Hadi W.M.
stfi themes—such as the relation between God and human beings, the
perfect man, the importance of spirituality and others—were adopted in
such away that they became a significant part of their works. Sufism con-
stitutes an ethical base for the authors’ reflection, the fruit of which is the
works of literature.

The article that we have bere is a study on the strength of the siifi ele-
ments in modern Indonesian literary discourse. Having explored the dis-
course on Sufism in the works of literature by the stfi poets mentioned
above, the article discusses the socio-political and religious context in which
this transcendental literature emerged. And in this case there are at least
two things that can explain the strength of stfi orientation in modern
Indonesian literature.
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First is the strength of materialist tendency within modern Indone-
sian community. As is known, in materialist culture human beings will
loss the meaning of their lives, Materialism and modernism have caused
disaster for humanaty: human beings live without spirituality. Life with-
out meaning has become one of the most prominent characteristic of mod-
ern society now.

The lack of spirituality has driven people to look for new meaning in
their lives. And this is exactly what the poets did. They are trying to turn
to Sufism, which indeed underlines spirituality, to find the lost meaning
in the midst of modern materialism. Hence, sGfi literatures is the result of
the writers’ religious understanding and their spiritual experience. It could
be right that the actualization of moral and spiritual values is more mean-
ingful if it is done through contemplation as the poets did.

Needless to say that the value of a literary work is often understood in
terms of its relation with the writer’s contemplation and inner struggle.
That is to say that literature is the record of human experience in living
the life. And sUfi literature is a response to materialism and modernity.

The other thing that can explain the strength of sufi orientation in
modern Indonesian literature is the fact that since the beginning of Islam
in Indonesia, the religion has been closely connected to Sufism. A great
number of classical texts of Islam in Nusantara—like Sejarah Melayu,
Serat Centini, Serat Cabolek and others—show a deep interest in Sufism.
Even, as far as the last two are concerned, Serat Centini and Serat Cabolek
Sufism is a dominant theme in all parts of the texts. What is more, the
great ulama in the 16th century Nusantara, Hamzah Fansuri, expressed
much of bis sufi thought in literary works. This is to say that in Indone-
sian experience the development of literature is deeply rooted in sufi tra-
dition.

In the last part of this article, the writer proposes a question which
might be worth thinking about: the articulation of a literary-oriented Is-
lam does not well flourish in Islamic universities or centres of Islamic
Studies. This is an indication that Islamic thoughts in Indonesia does not
yet touch upon the importance of literary world and art in general. It is
even probable that modern Islamic thought in Indonesia is still dominat-
ed by normative approach.
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Al-Itijah al-Stfi wa al-Adab al-Sami
fl al-Adab al-Ind{inisi al-Mu‘asir

Abstraksi: Terjadi perubaban signifikan dalam kecenderungan
masyarakat sastra Indonesia sejak 1970-an. Perubahan itu ditandai an-
tara lain, dengan masuknya pesan-pesan sufistik ke dalam karya-karya
sastra terutama dalam bidang puisi, cerpen dan novel. Kuntowijoyo
menyebutnya sastra transendental. Sejumlab pengamat memberikan
penafsiran -sehubungan dengan pemikiran dan kritik-kritik Nasr terbadap
peradaban materialisme babwa manusia modern kian kebilangan mak-
na kebidupan. Adalab kenyataan bahwa materialisme dan modernisme
telah membawa malapetaka besar bagi kemanusiaan dengan semakin
keringnya kebidupan dari muatan-muatan spiritual. Akibatnya, hidup
terasa tak bermakna. Kenyataan yang menjadi gugatan utama posmo-
dernisme. Dari sini kemudian muncul motivasi yang lebih kuat untuk
kembali menggali khazanah kesusastraan lama sebagai sumber inspirast,
antara lain dari sastra suft.

Kiranya cukup menarik untuk mengamati perkembangan ini, teru-
tama kavena dapat dipabami sebagai sebuah upaya untuk menciptakan
bubungan harmoni antara modernitas dengan originalitas. Dalam kon-
teks ini gerakan “kembali ke sumber” telah berbasil menyambung dan
menterjemabkan turats (heritage) lama dengan gaya bidup kontempo-
rer. Mengantisipasi milenium ketiga perkembangan tersebut seakan la-
bir dari sebuab kesadaran mendalam akan betapa penting melestarikan
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nilai-nilai lubur dan menjabarkannya dalam gaya hidup kontemporer.
Menurut Abdul Hadi WM selayaknyalah sastrawan Melayu mengenal
sastra sufi atau tasawuf. Pernyataan ini berimplikasi luas dan barangka-
l1, bagi sementara orang agak kontroversial. Tapi menurut sejarah kesu-
sastraan kita, setidaknya sejak masa Hamzah Fansuri, sentuban taubid
menjadi nafas karya sastra Melayn. Hal ini tentu dipengarubi oleb sosok
Fansuri sebagai seorang sufi. Lebih dari itu kbazanab Tasawuf memang
kaya penghayatan dan sarat makna, seirama dengan apa yang ditutur-
kan Haji Jawawi Haji Abmad dari Brunai Darusalam walaupun dalam
perspektif yang berbeda. Meminjam istilah kaum intelektual, perbedaan
yang ada di sini berkaitan dengan metodologi dan pendekatan. Apakab
menyangkut struktur karya sastra atau nafasnya yang islami. Menurut
sementara pendapat, karya sastra yang islami ialah yang menggunakan
terma-terma Islam. Pendapat lain lebih menekankan prioritas pada sub-
stansi misi Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin. Meski tidak menggunakan
terma-terma Islam sebuah karya sastra dapat dinilai islami jika mampu
menyampaikan dan mengekspresikan subtansi misi Islam tersebut.

Tulisan ini merupakan penelusuran singkat terbadap fenomena sas-
tra sufi dalam wacana kesusastraan Indonesia modern. Dilibat dari
kedudukan sastra sufi sebagai hasil penghayatan keagamaan dan penga-
laman spiritual, kiranya wajar jika kemudian memiliki daya kreatifitas
tinggr. Bagaimanapun, aktualisasi nilai-nilai moral dan spiritual lebib
bermakna jika dilakukan melalui kegiatan penghayatan seperti yang
dipraktekkan para penyair. Lebib dari itu sebuah karya sastra dinilai
kurang berkualitas bilamana tak mengekspresikan kontemplasi dan per-
gulatan batin. Apa pun pembicaraannya sastra tetap merupakan catatan
dari pengalaman manusia dalam menyikapi hidup ini, baik secara indi-
vidual maupun sosial. la merupakan refleksi pengalaman manusia sepa-
njang sejarah. Tasawuf hakiki pun demikian halnya. Kenyataan yang
sesunggubnya disadari betul para tokob gerakan “kembali ke sumber”,

Dalam konteks itu penulis mengajukan pengamatan dan pertanyaan
yang nampaknya cukup menggelitik: mengapa gerakan tersebut justru
tidak muncul dari dunia pergurnan tinggi Islam atau pusat-pusat kajian
Islam di Indonesia? Apakah hal ini merupakan indikasi babwa pemikir-
an Islam Indonesia pada dasarnya belum peduli dengan perkembangan
sastra dan seni di Indonesia? Atau, barangkali pemikiran Islam Indone-
sia modern sesunggubnya masib didominasi oleb alur pendekatan yang
serba normatif walan disajikan dalam bentuk dan wajah modernitas?
Agaknya, penulis cenderung menerima alternatif kedua.
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